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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berladaskan hasil penelitian mengenai pengelolaan dan pengawasan alokasi
dana desa pada pembangunan infrastruktur tahun 2023 di Desa Baru, Kecamatan
Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pengelolaan dan pengawasan alokasi dana desa di Desa Baru telah
dilaksanakan dengan prinsip partisipatif dan transparan. Pemerintah desa
mengikutsertakan masyarakat dalam proses musyawarah dusun dan desa
untuk menentukan prioritas pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan
warga, serta membuka akses informasi melalui papan informasi desa.
Dalam aspek administrasi, pencatatan keuangan dilakukan secara sistematis
oleh bendahara desa dan dilaporkan secara rutin ke tingkat kecamatan dan
kabupaten. - - Pembangunan infrastruktur yang dilakukan, seperti
pembangunan jalan pertanian, sarana air bersih, fasilitas pendidikan, dan
drainase, = memperlihatkan ~ komitmen desa dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui optimalisasi penggunaan dana desa.

2. Pemerintah desa menghadapi beberapa hambatan, antara lain rendahnya
partisipasi aktif sebagian masyarakat dalam musyawarah, keterbatasan
kemampuan teknis perangkat desa dalam penggunaan aplikasi keuangan

desa (Siskeudes), dan pemerataan distribusi bantuan yang belum optimal



menjadi kendala dalam pelaksanaan pengelolaan dana desa. Hambatan ini
berdampak pada ketidakmerataan hasil pembangunan dan potensi
ketidakpuasan sebagian warga.

3. Pemerintah Desa Baru telah melakukan berbagai upaya, antara lain dengan
meningkatkan intensitas musyawarah desa, melaksanakan pelatihan teknis
bagi perangkat desa, dan memperbaiki sistem pendataan dan distribusi
bantuan agar lebih merata dan adil. Selain itu, pemberdayaan masyarakat
setempat dalam pelaksanaan pembangunan juga dilakukan untuk
menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap hasil

pembangunan.

Secara keseluruhan, pengelolaan serta pengawasan alokasi dana desa di
Desa Baru menunjukkan arah yang positif menuju tata kelola pemerintahan desa
yang lebih baik, transparan, akuntabel, dan partisipatif, meskipun masih diperlukan

beberapa perbaikan agar dapat mencapai hasil secara optimal serta berkelanjutan.

5.2 Saran
Berlandaskan hasil riset yang sudah dilakukan;, maka disampaikan sejumlah

saran berikut ini:

1. Pemerintah desa harusnya lebih meningkatkan sosialisasi kepada
masyarakat tentang pentingnya partisipasi aktif dalam musyawarah desa.
Upaya ini dapat dilakukan melalui pendekatan langsung ke dusun-dusun,
pemberdayaan tokoh masyarakat, serta pemanfaatan media informasi desa

untuk mengajak warga berpartisipasi.

110



. Pemerintah desa perlu mengoptimalkan koordinasi dengan pihak
kecamatan dan kabupaten dalam proses administrasi dan pencairan dana,
sehingga keterlambatan pencairan dana desa dapat diminimalisasi dan
pembangunan dapat berjalan sesuai rencana.

. Untuk meningkatkan kemampuan teknis perangkat desa, diperlukan
pelatihan berkala mengenai penggunaan aplikasi keuangan desa
(Siskeudes) dan administrasi desa lainnya. Dengan demikian, kesalahan
administrasi dapat diminimalkan dan laporan keuangan dapat tersusun
lebih akurat dan tepat waktu.

Dalam distribusi bantuan desa, hendaknya dilakukan pendataan yang lebih
akurat dan menyeluruh, dengan melibatkan kepala dusun dan tokoh
masyarakat setempat, sehingga bantuan dapat disalurkan secara lebih adil
dan merata kepada seluruh lapisan masyarakat.

. Pemerintah desa perlu terus memperkuat pemberdayaan masyarakat lokal
dalam setiap kegiatan pembangunan, dengan melibatkan warga yang
memiliki keahlian di bidang masing-masing. Selain mempercepat proses
pembangunan, hal ini juga dapat meningkatkan rasa memiliki masyarakat
terhadap hasil pembangunan yang telah dilakukan.

. Pemerintah desa juga perlu' memperhatikan kelestarian lingkungan dalam
setiap program pembangunan, dengan memastikan bahwa setiap
infrastruktur yang dibangun tidak hanya bermanfaat dalam jangka pendek,

tetapi juga berkelanjutan untuk jangka panjang.
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Dengan berbagai langkah tersebut, diharapkan pengelolaan dan pengawasan
alokasi dana desa di Desa Baru ke depan dapat semakin efektif, efisien, dan mampu

mendorong terwujudnya pembangunan desa yang berkeadilan dan berkelanjutan.
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